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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini membahas tentang “PDRI dan Hari Bela Negara: Napak Tilas 

Nasional PDRI di Sumatra Barat Tahun 2001” Pokok permasalahan kajian ini adalah 

penyebab tenggelamnya peran PDRI pada tingkat nasional dan usaha-usaha yang 

dilakukan untuk mendapatkan pengakuan bahwa PDRI adalah pemerintahan yang sah 

dan kisah perjalanan Kabniet PDRI merupakan sebuah peristiwa nasional yang harus 

diketahui dan diingat oleh seluruh bangsa Indonesia. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah, yang mana langkah-

langkahnya adalah: Pertama Heuristik yang merupakan tahapan awal dari penelitian 

yaitu pengumpulan data. Tahap Kedua yaitu Kritik yang terdiri dari kritik intern dan 

ekstern, tahap ini merupakan tahap pengujian terhadap sumber yang terlah berhasil 

dikumpulkan. Tahap ketiga yaitu Interpretasi yang mana pada tahap ini merupakan 

tahap penafsiran dan menganalisa keterkaitan sumber yang telah lolos tahap kritik. 

Tahap keempat yaitu Historiografi merupakan tahap penulisan hasil penafsiran dan 

menjadi tahap terakhir dari metode sejarah. 

 Studi ini merupakan kajian Sejarah Politik dimana kajian ini memusatkan 

perhatian pada usaha-usaha yang dilakukan agar diakuinya PDRI secara nasional. 

Salah satu bentuk usaha yang dilakukan adalah mengadakan kegiatan Napak Tilas 

Nasional PDRI di Sumatra Barat tahun 2001, yang melahirkan Deklarasi Bukittinggi 

dan menjadi jalan pembuka untuk ditetapkannya hari lahir PDRI pada tanggal 19 

Desember sebagai Hari Bela Negara yang ditetapkan Presiden Susilo Bambang 

Yudhoyono melalui Keputusan Presiden No 28 Tahun 2006. 

 Penetapan tanggal 19 Desember 1948 menjadi hari besar nasional yaitu Hari 

Bela Negara tidak hanya bertujuan untuk mendapatkan pengakuan terhadap perjuangan 

PDRI, akan tetapi juga bertujuan untuk memunculkan rasa persatuan dan kesatuan pada 

seluruh masyarakat Indonesia.   
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